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1.1 [bookmark: _Toc212581796]Latar Belakang
[bookmark: _Hlk174996045]Perkembangan dan kemajuan di bidang pertanian dan industri pertanian di Indonesia telah menyebabkan peningkatan limbah pertanian yang yang paling banyak adalah limbah lignoselulosa. Limbah lignoselulosa yang sangat berlimpah di Indonesia diantaranya yaitu jerami, tongkol jagung, tandan kosong kelapa sawit, ampas tebu dan lain-lain. Limbah yang tidak tertangani akan menyebabkan pencemaran lingkungan. Umumnya limbah tidak mempunyai nilai ekonomi. Setelah ditelaah lebih dalam, limbah lignoselulosa mempunyai potensi besar sebagai bahan baku di industri termasuk di industri farmasi. Bahan lignoselulosa terdiri dari hemiselulosa, selulosa, dan lignin. Di bidang industri farmasi limbah lignoselulosa ini bisa dijadikan bahan tambahan pembuatan sediaan obat. 
Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas perkebunan yang memiliki peranan penting dalam perekonomian Indonesia karena kemampuannya menghasilkan minyak sawit mentah (CPO) dan minyak inti sawit (PKO), yang dibutuhkan sebagai bahan baku industri makanan dan non makanan. Indonesia adalah negara penghasil dan pengekspor minyak kelapa sawit terbesar di dunia (Abdul, 2023). Tandan kosong kelapa sawit (TKKS) adalah limbah utama dari industri pengolahan kelapa sawit. Keberadaan tandan kosong kelapa sawit di lapangan cukup besar dengan peningkatan jumlah dan kapasitas pabrik kelapa sawit untuk menyerap tandan buah segar sebagai produk samping (Nata et al., 2021).
1

TKKS adalah limbah yang mengandung lignoselulosa yang belum termanfaatkan secara optimal. Senyawa-senyawa kompleks yang menyusun material organik yaitu hemiselulosa, selulosa dan lignin. Lignoselulosa TKKS yaitu selulosa 45,95%, hemiselulosa 22,84% dan lignin 16,49% (A. Pratama dan K. Sa’diyah, 2022). Hemiselulosa merupakan polisakarida yang dapat dikonversi menjadi pentosan (xilosa) maupun produk yang dapat mendukung proses produksi sektor industri (Tanskanen dkk., 2007). 
Untuk mendapatkan hemiselulosa perlu dilakukan isolasi. Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Muchlisyam mengenai metode isolasi hemiselulosa tongkol jagung menyatakan bahwa isolasi hemiselulosa tongkol jagung yang dilakukan pada penelitiannya dengan memperhatikan factor green production untuk menanggulangi dan mencegah pencemaran lingkungan sehingga tidak mempunyai pengaruh negatif terhadap lingkungan (Muchlisyam, 2014). Ekstraksi alkali merupakan metode paling efisien untuk mengisolasi polisakarida hemiselulosa dalam jumlah besar (Nasir & Saleh, 2016)
Beberapa penelitian tentang pemanfaatan hemiselulosa yaitu sebagai salah satu sumber bio-etanol, ligand untuk logam toksis, antioksidan dan media untuk mikrobiologi (Richana,dkk., 2012). Pemanfaatan hemiselulosa dibidang farmasi yaitu sebagai xylitol yang terhidrolisis dari xilan, sebagai pengikat, penghancur, pengental dan stabilisator dalam bidang formulasi obat, dan sebagai serat makanan (Saha, 2003). Melihat banyaknya potensi dari hemiselulosa dalam bidang farmasi, maka peneliti berinovasi untuk menjadikan hemiselulosa sebagai suspending agent atau mengkombinasikannya dengan suspending agent lainnya dalam sediaan suspensi.
Menurut Farmakope Edisi VI, suspensi merupakan sediaan cair yang mengandung partikel padat tidak larut yang terdispersi dalam fase cair (Ditjen POM. 2020). Bentuk sediaan suspensi diformulasikan karena ada beberapa zat aktif obat memiliki kelarutan yang tidak larut dalam air, namun dibutuhkan bentuk cair agar mudah diberikan kepada pasien yang mengalami kesulitan untuk menelan, mudah diberikan pada anak-anak, serta untuk menutupi rasa pahit atau aroma yang tidak enak dari zat aktif obat. Alasan lain yaitu karena air termasuk pelarut yang paling aman untuk manusia. Air sebagai medium pembawa pada sebagian besar sediaan suspensi. Walaupun zat aktif obat mempunyai kelarutan buruk dalam air, zat aktif obat tetap bisa dibuat ke bentuk sediaan cair/liquida dengan adanya bantuan suspending agent (Suena, 2015). Suspending agent adalah zat yang dapat memperlambat pengendapan serta mencegah timbulnya penurunan ukuran partikel, dapat meningkatkan viskositas suatu sediaan (Sugiarti et al., 2023). 
Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian isolasi hemiselulosa dari tandan kosong kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) yang dapat digunakan sebagai suspending agent dalam sediaan suspensi, sehingga dapat mengurangi limbah tandan kosong kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) di lingkungan dan meningkatkan nilai ekonomi dari limbah tandan kosong kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.).
1.2 [bookmark: _Toc212581797]Rumusan Masalah
2 Berapakah konsentrasi NaOH terbaik untuk isolasi hemiselululosa tandan kosong kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) ?
3 Berapakah persen rendemen terbaik hemiselulosa tandan kosong kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) yang didapatkan ?
4 Apakah hemiselulosa tandan kosong kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) dapat digunakan sebagai suspending agent dalam sediaan suspensi ?
1.3 [bookmark: _Toc212581798] Hipotesis Penelitian
1. Konsentrasi NaOH terbaik untuk isolasi hemiselulosa tandan kosong kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) 
2. Persen rendemen terbaik hemiselulosa tandan kosong kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) yang didapatkan
3. Hemiselulosa tandan kosong kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.)  dapat digunakan sebagai suspending agent dalam sediaan suspensi
1.4 [bookmark: _Toc212581799]Tujuan Penelitian 
2. Untuk mengetahui berapakah konsentrasi NaOH terbaik untuk isolasi hemiselulosa tandan kosong kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.)
3. Untuk mengetahui persen rendemen terbaik hemiselulosa tandan kososng kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) yang didapatkan
4. Untuk mengetahui apakah hemiselulosa tandan kosong kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) dapat digunakan sebagai suspending agent dalam sediaan suspensi
1.5 [bookmark: _Toc212581800]Manfaat Penelitian
Diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini dapat mengurangi limbah tandan kosong kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) di lingkungan, hemiselulosa dapat dijadikan sebagai suspending agent pada sediaan suspensi dan menghasilkan sediaan suspensi yang baik dengan hemiselulosa tandan kosong kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.), serta dapat dan meningkatkan nilai ekonomi dari limbah tandan kosong kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.).
[bookmark: _Toc212581801]1.6 Kerangka Pikir Penelitian
           Variabel Bebas 	        Variabel Terikat 		       Parameter
Hemiselulosa
Tandan Kosong Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) dan konsentrasi NaOH 0,05 N, NaOH 0,1 N, NaOH 0,2 N, NaOH 0,3 N, NaOH 0,5 N
1. Organoleptis
2. Kelarutan
3. FTIR
4. SEM









1. Organoleptis
2. pH
3. Massa jenis
4. Viskositas
5. Volume Sedimentasi
6. Redispersi
Variasi konsentrasi kombinasi hemiselulosa dan CMC- Na 1% : 1%, 1% : 2%, dan 2% : 1% sebagai suspending agent dalam sediaan suspensi
Sediaan suspensi
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Gambar 1. 1 Kerangka Pikir Penelitian

